JURNAL Vol. 13 (No.3), Nov 2023, 254-265

B/OS LOGOS = E-ISSN: 2656-3282

Accredited by Ministry of Research, Technology and .
Higher Education No. 105/E/KPT/2022 P-ISSN: 2088-9569

Bioteknologi Kombucha Bunga Telang Sebagai Formulasi dan Sediaan
Spray dalam Menghambat Pertumbuhan Fungi Fusarium solani Penyebab
Penyakit Tanaman Komoditas Hortikultura

(Biotechnology of Telang Flower Kombucha as a Formulation and Spray Preparation
to Inhibit the Growth of the Fungus Fusarium solani which Causes Horticultural
Commodity Plant Diseases)

Firman Rezaldi*®", Rusmana Rusmana?, Susiyanti Susiyanti® Maharani Maharani 2,
Ratu Amalia Hayani ¥ Fahmie Firmansyah*®, Syariful Mubarok ©
DProgram Studi Doktor IImu Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sultan Ageng Tiryayasa,
Serang, Banten, Indonesia
2Program Studi Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Mangku Wiyatam Cilegon, Banten
9Program Studi D3 Farmasi, Universitas Mangku Wiyata, Cilegon, Banten
“Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Iimu Kependidikan,
Universitas Mangku Wiyata, Cilegon, Banten
SProgram Studi Doktor IImu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, Serang, Banten, Indonesia
®Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Padjajaran, Jatinagor, Indonesia
*email korespondensi: firmanrezaldi890@gmail.com

ABSTRAK

Kombucha bunga telang berdasarkan hasil penelitian sebelumnya telah terbukti selain dapat
dimanfaatkan sebagai minuman probiotik peningkat sistem imun, dapat dimanfaatkan sebagai
bahan aktif obat dan kosmetik, bahan baku pupuk cair organik, dan juga formulasi maupun sediaan
spray yang dirancang dapat menghambat pertumbuhan fungi patogen penyebab layu,cekung, dan
kecoklatan pada bagian batang tanaman komoditas hortikultura. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai formulasi dan sediaan spray yang
dirancang sebagai antifungi Fusarium solani. Uji antifungi Fusarium solani dari masing-masing
formulasi dan sediaan spray kombucha bunga telang dilakukan dengan difusi cakram. Anova satu
jalur dan analisis pos hoc merupakan analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan uji Anova satu jalur dengan nilai p masing masing <0,05 kemudian dilanjut melalui
analisis pos hoc membuktikan bahwa kombucha bunga telang pada konsenterasi gula sebesar 40%
berbeda nyata sebagai antifungi Fusarium solani dibandingkan dengan 20% dan 30%. Kesimpulan
dalam penelitian ini yaitu konsentrasi gula sebesar 40% dalam penelitian ini merupakan perlakuan
yang terbaik sebagai antifungi Fusarium solani, sehingga kombucha bunga telang selain dapat
dimanfaatkan sebagai minuman probiotik, dalam penelitian ini berpotensi untuk dimanfaatkan
sebagai antifungi Fusarium solani.

Kata kunci: Antifungi; Kombucha; Bunga Telang; Formulasi; Sediaan; Spray

ABSTRACT

Based on the results of previous research, butterfly pea flower kombucha has been proven that
apart from being able to be used as a probiotic drink to enhance the immune system, it can be used
as an active ingredient in medicines and cosmetics, a raw material for organic liquid fertilizer,
and also in formulations and spray preparations designed to inhibit the growth of pathogenic
fungi that cause wilt. concave, and brownish on the stems of horticultural commodity plants. This
research aims to make a fermented solution of butterfly pea flower kombucha as a formulation and
spray preparation designed as an antifungal for Fusarium solani. The Fusarium solani antifungal
test of each formulation and the telang flower kombucha spray preparation was carried out using
disc diffusion. One-way ANOVA and post hoc analysis are the statistical analyzes used in this
research. Based on the one-way ANOVA test with a p value of <0.05 each, followed by post hoc
analysis, it was proven that butterfly pea flower kombucha at a sugar concentration of 40% was
significantly different as an antifungal for Fusarium solani compared to 20% and 30%. The
conclusion in this study is that a sugar concentration of 40% in this study is the best treatment as
an antifungal for Fusarium solani, so that apart from being used as a probiotic drink, butterfly pea
flower kombucha in this study has the potential to be used as an antifungal for Fusarium solani.
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PENDAHULUAN

Tanaman merupakan organisme yang bersifat autotrof serta mampu
menghasilkan bahan makanan melalui proses fotosintesis. Tanaman yang
dibudidaya tumbuh dengan normal merupakan salah satu target yang ideal bagi
para petani dalam memproduksi yang tentunya dapat dimanfaatkan bagi dirinya
sendiri, pemenuhan kebutuhan industri pada bidang food funtional maupun
farmaseutikal. Berbicara mengenai tanaman dalam agronomi terdapat beberapa
komoditas yang mudah rusak, tidak tahan simpan bahkan klimaterik salah satu
nya adalah komoditas hortikultura. Tanaman dengan komoditas hortikultura
banyak dimanfaatkan dalam food functional maupun farmaseutikal dari kegiatan
hasil pertanian. Tanaman yang berasal dari komoditas hortikultura disisi lain
sangat berpotensi terserang hama maupun penyakit baik karena faktor abiotik
maupun biotik. Faktor biotik merupakan salah satu faktor yang paling sering
terjadi dalam mendistribusikan penyakit tanaman yaitu berasal dari komoditas
hortikultura, sehingga berpotensi dalam menurunkan produktivitas tanaman yang
menjadi penghambat bagi para petani dalam memenuhi kebutuhan pangan
fungsional dan farmaseutikal. Fusarium solani merupakan salah satu faktor biotik
yang dominan ditemukan dalam mendistribusikan penyakit dan infeksi pada
tanaman yang berasal dari komoditas hortikultura.

Gejala gejala yang disebabkan oleh Fusarium solani meliputi keriput atau
terlihat berbentuk cekung seperti yang terjadi pada permukaan kulit kayu,
sehingga terlihat secara organoleptik cenderung coklat bahkan membusuk. Jamur
Fusarium solani penyebab penyakit tanaman dari komoditas hortikultutra dapat
ditimbulkan dari tanah dan bahan tanam atau tanaman yang tidak sehat, sehingga
berpotensi dalam menghasilkan infeksi pada bagian akar yang terluka (Halwiyah
et al., 2019). Fusarium solani merupakan salah satu patogen yang berpotensi
dalam mempertahankan habitatnya didalam tanah pada jangka waktu yang cukup
panjang berupa klamidospora walaupun tidak semestinya secara ideal hidup
berdampingan bersama inangnya (Rachmawati et al., 2016).

Salah satu solusi dalam meningkatkan produk tanaman yang berasal dari
komoditas hortikultura baik secara kualitatif maupun kuantitatif dapat
diaplikasikan melalui pemanfaatan kombucha bunga telang. Kombucha bunga
telang (Clitoria ternatea L) merupakan salah satu minuman probiotik yang
berkhasiat sebagai peningkat sistem imun (Rezaldi et al., 2023), bersifat
antibakteri (Rezaldi et al., 2021 ; Kusumiyati et al., 2022 ; Fadillah et al., 2022;
Somantri et al., 2023), antifungi (Rezaldi et al., 2022), antimikroba (Puspitasari et
al., 2022), dan antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Setiawan et al., 2023 ; Kolo et
al., 2022 ; Waskita et al., 2023 ; Fathurrohim et al., 2023), sehingga dapat
dimanfaatkan dari hasil penelitian terkini sebagai food functional maupun
farmaseutikal (Rezaldi et al., 2023).

Khasiat pada kombucha bunga telang baik sebagai sumber antibakteri,
antimikroba, antifungi, dan antikolesterol disebabkan karena kombucha bunga
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telang secara kualitatif mengandung senyawa metabolit sekunder seperti yang
telah dibuktikan dari hasil penelitian Abdilah et al. (2022). Adanya khasiat dari
kombucha bunga telang dari berbagai aspek disebabkan karena adanya
konsentrasi gula yang bervariasi, sehingga menimbulkan efek farmakologi yang
berbeda beda pula secara in vitro dalam menghambat pertumbuhan bakteri
maupun fungi patogen, dan juga penurun kolesterol. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Rezaldi et al. (2022) membuktikan bahwa kombucha bunga telang
dengan konsentrasi gula aren secara keseluruhan berkolerasi secara positif dalam
menghambat pertumbuhan  bakteri  Salmonella thypi maupun Vibrio
parahaemolyticus yaitu 20%, 30%, dan 40%.

Melihat dari hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai pemanfaatan larutan fermentasi kombucha bunga telang
(Clitoria ternatea L) dengan konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%
sebagai formulasi dan sediaan spray yang diharapkan dapat menghambat
pertumbuhan fungi patogen pada tanaman yang berasal dari komoditas
hortikultura yaitu Fusarium solani.

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium yaitu dengan membuat
formula dan sediaan spray kombucha bunga telang yang meliputi konsentrasi gula
sebesar 20%, 30%, dan 40%.

Mempersiapkan Bunga Telang dan Starter Kombucha

Sebanyak 500 gr bunga telang pada kondisi segar dibersihkan dengan air
mengalir hingga bersih. Tujuan pencucian bunga telang dengan air mengalir
adalah untuk menghilangkan kotoran yang masih menempel dengan cara
mengeringkan. Bunga telang ini diperoleh dari Kampung Pekuncen, Desa
Ciwedus, Kota Cilegon, Provinsi Banten.

Membuat Formulasi dan Sediaan Spray dari Larutan Fermentasi Kombucha
Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Fermentasi kombucha bunga telang yang selama ini dapat dimanfaatkan
sebagai minuman probiotik, pada penelitian ini akan dijadikan sediaan spray yang
mengacu pada penelitian sebelumnya dengan perlakuan konsentrasi gula yang
berbeda-beda yang bertujuan untuk menghambat pertumbuhan fungi Fusarium
solani. Prosedur kerja yang pertama dalam fermentasi kombucha bunga telang
yaitu menyiapkan alat alat maupun bahan bahan yang bersifat prioritas serta
meliputi toples kaca yang berfungsi sebagai inkubator serta penetral dari rasa
asam yang dihasilkan oleh kombucha. Prosedur kerja yang kedua dalam
fermentasi kombucha bunga telang yaitu Bunga telang ditimbang dengan jumlah
17,5% untuk 1 liter air. Prosedur kerja yang ketiga dalam membuat larutan
fermentasi kombucha bunga telang yaitu air ditimbang sebanyak 7,2% sampai
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tersisa sebanyak 2,4%. Prosedur kerja yang keempat dalam membuat larutan
fermentasi kombucha bunga telang yaitu gula pasir putih ditambahkan
berdasarkan perlakuan dari penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk
menghambat pertumbuhan fungi Fusarium solani yaitu 20%, 30%, dan 40%.
Prosedur kerja yang kelima dalam memfermentasi kombucha bunga telang yaitu
gula pasir putih dipanaskan selama 10 menit lalu dimasukkan ke dalam toples
kaca untuk setiap konsentrasi gula pasir putih nya. Prosedur kerja yang keenam
dalam membuat larutan fermentasi kombucha bunga telang yaitu air rebusan
bunga telang dimasukkan pada toples kaca yang sudah ditambahkan masing-
masing konsentrasi gula pasir putih yaitu 20%, 30%, dan 40%. Prosedur Kkerja
yang ketujuh dalam membuat larutan fermentasi kombucha bunga telang yaitu air
rebusan bunga telang didinginkan dengan suhu 25°C lalu ditambahkan kultur awal
kombucha dengan usia 7 hari sebanyak 8% (v/v) dalam setiap perlakuannya.
Prosedur kerja dalam membuat larutan fermentasi kombucha bunga telang yaitu
menutup toples kaca menggunakan kain penutup serta karet dengan tujuan
menciptakan suasana yang kondusif selama proses fermentasi kombucha berjalan
secara statis dalam waktu 12 hari di suhu ruang (MuJijah et al., 2023).

Uji Daya Hambat Pertumbuhan Fusarium solani melalui Difusi Cakram

Prosedur kerja yang pertama dalam menguji daya hambat pertumbuhan jamur
yaitu menyiapkan cawan petri yang berjumlah 24 buah dan berfungsi untuk
menyediakan media inokulan fungi yaitu PDA yang berjumlah 15 mL terhadap
masing-masing cawan petri. Prosedur kerja yang kedua dalam menguji daya
hambat pertumbuhan jamur yaitu media didiamkan hingga kondisi nya memadat.
Prosedur kerja yang ketiga dalam menguji daya hambat pertumbuhan jamur yaitu
lidi yang berada dalam kondisi steril dicelupkan dalam suspensi jamur Fusarium
solani. Prosedur kerja yang keempat dalam menguji daya hambat pertumbuhan
jamur yaitu disk yang telah direndam ditempelkan pada sediaan larutan fermentasi
kombucha bunga telang yang dirancang sebagai sediaan spray dicawan | berisi
larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula 20%. Cawan
petri kedua berisi larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi
gula 30%. Cawan petri yang ketiga berisi larutan fermentasi kombucha bunga
telang dengan konsentrasi gula 40%. Cawan petri yang keenam berisi aquades
steril sebagai kontrol negatif (Pamungkas et al., 2022; Somantri et al., 2023).
Cawan petri yang ketujuh berisi kontrol positif berupa Naftifine. Mengamati rata-
rata diameter zona hambat pada masing-masing formulasi dan sediaan larutan
fermentasi kombucha bunga telang yang dirancang sebagai spray untuk
menghambat pertumbuhan fungi Fusarium solani.

Analisis Data
Formulasi dan sediaan larutan fermentasi kombucha bunga telang yang
dirancang sebagai formulasi dan sediaan Spray untuk menghambat pertumbuhan
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fungi patogen yaitu pada spesies Fusarium solani dihitung rata-rata diameter zona
hambat nya kemudian dianalisis melalui statistik ANOVA satu jalur dengan syarat
masing-masing nilai P adalah kurang dari 0,05, sehingga dapat dilakukan uji
lanjut yaitu dalam bentuk analisis pos hoc (Ma’ruf et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian ini telah terbukti masing-masing formulasi dan sediaan
larutan fermentasi kombucha bunga telang yang telah dirancang sebagai antifungi
Fusarium solani berkolerasi secara positif pada masing-masing konsentrasi gula.
Hasil penelitian mengenai daya hambat terhadap pertumbuhan fungi patogen yang
berasal dari Fusarium solani pada masing-masing formulasi dan sediaan Spray
larutan fermentasi kombucha bunga telang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji daya hambat pertumbuhan Fusarium solani dari masing-masing formulasi
dan sediaan spray larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L)

Perlakuan | Perlakuan 11 Perlakuan 111 Rata- rata
Konsentrasi 20% 7,5 mm 7,6 mm 7,4 mm 7,5 mm
Konsentrasi 30% 8,02 mm 8,03 mm 8,05 mm 8,03 mm
Konsentrasi 40% 14,07 mm 14,03 mm 14,05 mm 14,05mm
Kontrol (-) 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm
Aqguades steril
Kontrol (+) 15,2 mm 15,5 mm 15,6 mm 15,43 mm
Naftifine

Tabel 1 yang tercantum diatas telah membuktikan bahwa masing-masing
sediaan spray kombucha bunga telang  memiliki aktivitas sebagai antifungi
dalam menghambat pertumbuhan Fusarium solani. Tahapan selanjutnya adalah
menguji ANOVA satu jalur dimana sebelum melakukan uji ANOVA satu jalur
dibutuhkan dua tahapan penting dalam melakukan nya yaitu meliputi uji
normalitas data dan uji varian data.

Uji normalitas data bertujuan untuk mengidentifikasi dari masing-masing
perlakuan maupun pembanding (kontrol positif/negatif) terkait sifatnya yang
terdistribusi secara normal atau parametrik. Syarat dari suatu data yang dihasilkan
dalam sebuah penelitian baik yang meliputi pelakuan maupun pembanding
dengan kategori terdistribusi secara normal atau bersifat parametrik adalah nilai P
yang dihasilkan adalah melebihi 0,05. Uji varian data bertujuan untuk melihat
adanya suatu data penelitian yang bersifat homogen atau sama yaitu antara
perlakuan mapun kontrol dan syarat dari suatu data yang dihasilkan atau dapat
diklaim sebagai data yang homogen sama halnya seperti uji normalitas data
dimana nilai P yang dihasilkan melebihi 0,05. Uji normalitas data pada penelitian
ini tercantum pada Tabel 2.
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Tabel 2 Uji Normalitas Data
Uji Saphiro Wilk Sig

Fusarium solani 0,73

Tabel 2 merupakan hasil uji normalitas data dimana dalam hasil penelitian ini
telah memenuhi persyaratan dalam kaidah statistik dimana nilai P yang dihasilkan
adalah sebesar 0,73, sehingga dapat dibuktikan bersifat parametrik (terdistribusi
secara normal) dan dapat dilakukan uji varian data yang tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3 Uji Varian Data
Uji Varian Data Sig

Fusarium solani 0,82

Data yang tercantum pada Tabel 3 merupakan uji varian data dimana pada
hasil penelitian ini telah terbukti bahwa nilai P yang dihasilkan adalah 0,82,
sehingga memenuhi dalam kaidah statistik dan merupakan data yang bersifat sama
atau homogen dan dapat dilakukan pengujian ANOVA satu jalur yang tercantum
pada Tabel 4. Uji ANOVA satu jalur memiliki syarat yang berbeda dengan kedua
tahap pengujian sebelum nya.Uji ANOVA satu jalur memiliki syarat nilai P yang
dihasilkan secara idealnya adalah kurang dari 0,05.

Tabel 4 Uji ANOVA Satu Jalur
Uji Varian Data Sig

Fusarium solani 0,01

Tabel 4 yang tercantum diatas merupakan hasil uji ANOVA satu jalur dimana
nilai P yang dihasilkan adalah 0,01. Hasil penelitian telah terbukti memiliki nilai p
kurang dari 0,05 dan telah memenuhi persyaratan dalam kaidah statistik, sehingga
dpat dilanjutkan melalui uji lanjut berupa analisis pos hoc yang tercantum pada
Tabel 5. Uji lanjut berupa analisis pos hoc bertujuan untuk melihat pengaruh
diantara berbagai perlakuan sebagai variabel bebas dalam menjawab
permasalahan yang timbul sebagai objek atau variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi konsentrasi gula kombucha buah
bunga telang yang dirancang sebagai sediaan spray pada konsentrasi gula sebesar
20%, 30%, dan 40%. Variabel terikat sebagai objek penelitian atau sumber
permasalahan dalam penelitian ini adalah jamur patogen yang berasal dari spesies
Fusarium solani. Variabel kontrol atau terkendali dalam penelitian ini adalah
Aqguades steril sebagai kontrol negatif dan Naftifine sebagai kontrol positif.
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Tabel 5 Analisis Pos Hoc

Fusarium 20% - 0,666 0,006* 0,000* 0,000*
solani
30% 0,666 - 0,333 0,000* 0,000*
40% 0,006* 0,333 - 0,000* 0,000*
Kontrol
Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000*
Kontrol

Negatif 0,000* 0,000  0,000* 0,000* -

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)

Tabel 5 yang terlampir diatas merupakan uji lanjut berupa analisis pos hoc
dimana konsentrasi gula pada kombucha bunga telang sebesar 20% tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi gula kombucha bunga telang sebesar 30% sebagai
antifungi Fusarium solani namun berbeda nyata dengan konsentrasi gula
kombucha bunga telang sebesar 40% dalam menghambat pertumbuhan Fusarium
solani. Konsentrasi gula pada kombucha bunga telang sebesar 30% berbeda nyata
dengan konsentrasi gula kombucha bunga telang  sebesar 40% dalam
menghambat pertumbuhan Fusarium solani namun tidak berbeda nyata dengan
kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula sebesar 20% sebagai antifungi
Fusarium solani. Kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula sebesar 40%
berbeda nyata dengan kombucha bunga telang pada konsentarsi gula sebesar 20%
dan 30% sebagai antifungi Fusarium solani.

Hasil penelitian ini telah terbukti bahwa kombucha bunga telang seperti pada
penelitian sebelumnya yang bermanfaat sebagai minuman probiotik fungsional
peningkat sistem imun, bahan aktif obat maupun kosmetik, bahan baku pupuk cair
organik, dapat juga dimanfaatkan sebagai salah satu terobosan terbaru dalam
menghambat pertumbuhan fungi patogen yang secara mayoritas berpotensi dalam
menyebabkan penyakit maupun infeksi terhadap tanaman yang berasal dari
komoditas hortikultura. Konsentrasi gula 20% dan 30% termasuk dalam kategori
sedang, sementara konsentrasi gula sebesar 40% termasuk dalam kategori kuat.
Kriteria zona hambat antibakteri maupun antifungi terdapat range atau kisaran
yang meliputi sangat kuat secara idealnya diatas 20 mm, kuat secara idealnya
adalah 10 sampai 20 mm, sedang secara idealnya adalah 5 sampai dengan 10 mm,
lemah secara idealnya adalah 1 sampai dengan 5 mm, dan sangat lemah idealnya
adalah sebesar kurang dari 5 mm menurut yang dikemukakan dalam hasil
penelitian Rezaldi et al. (2021) dan Pertiwi et al. (2022).

Pada penelitian ini juga terbukti bahwa pemanfaatan konsentrasi gula yang
berbeda-beda menghasilkan pengaruh yang berbeda-beda pula dalam
menghambat pertumbuhan fungi patogen. Pernyataan penelitian ini sejalan
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dengan hasil penelitiann yang telah dilakukan Rezaldi et al. (2022) dimana
konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% menghasilkan efek yang berbeda beda pula
pada kombucha bunga telang dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans,
Aspergillus fumigatus, Malasezia furfur, dan Pitosporum ovale. Hal tersebut
sejalan pula dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Agustiansyah et al.
(2022), formulasi dan sediaan gel sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%
menghasilkan pengaruh yang berbeda beda pula sebagai antifungi Candida
albicans.

Hasil penelitian ini pun terbukti pada kombucha bunga telang bahwa bagi
dunia pertanian dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair organik maupun formulasi
dan sediaan spray dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen ini pula.
Potensi yang terbukti dalam penelitiann ini dapat terjadi karena dari hasil
penelitian yang telah dilakukan Abdilah et al. (2022) kombucha bunga telang
secara kualitatif mengandung senyawa metabolit sekunder yang berupa alkaloid,
flavonoid, dan juga saponin. Ketiga senyawa metabolit sekunder tersebut yang
terkandung pada larutan fermentasi kombucha bunga telang memilikin
mekanisme secara seluler yang berbeda-beda dalam menghambat pertumbuhan
fungi patogen yaitu Fusarium solani yang menyebabkan penyakit serta infeksi
pada tanaman yang berasal dari komoditas hortikultura.

Alkaloid bekerja secara seluler dalam menghambat fungi patogen yaitu
Fusarium solani yang menyebabkan penyakit serta infeksi pada tanaman
komoditas hortikultura yaitu mencegah replikasi DNA jamur melalui penyisipan
diantara dinding sel jamur, sehingga menyebabkan gangguan bagi pertumbuhan
fungi patogen. Sementara flavonoid yang terkandung pada kombucha bunga
telang bekerja secara seluler sebagai antifungi yaitu dengan cara menghambat
mekanisme transpor mitokondria sehingga menurunkan kemampuan membran
mitokondria, selain itu proton yang terhambat pada rantai respirasi menyebabkan
menurunnya ATP vyang diproduksi sampai jamur mengalami kematian.
Kandungan fitokimia yang terkandung pada kombucha bunga telang yang bekerja
secara seluler dalam menghambat pertumbuhan jamur Fusarium solani adalah
dengan cara menyebabkan proses kematian sel sehingga terganggu stabilitas pada
bagian membran sel nya (Ma’ruf et al., 2022).

Kandungan fitokimia yang terdapat pada kombucha bunga telang telah banyak
membuktikan efek yang baik bagi kesehatan manusia, hewan, dan juga tanaman
yang terserang penyakit khususnya tanaman yang berasal dari komoditas
hortikultura ini, sehingga dalam penelitian ini adalah salah satu terobosan terbaru
yang diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup bermanfaat mengenai
pemanfaatan kombucha bunga telang sebagai formula dan sediaan spray yang
dipengaruhi oleh konsentrasi substrat berupa gula (Yanti et al., 2020).
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan dari penelitian
sebelumnya telah terbukti bahwa kombucha bunga telang selain dapat
dimanfaatkan sebagai minuman probiotik dalam meningkatkan sistem imun, dapat
dimanfaatkan pula sebagai bahan aktif obat maupun kosmetik, bahan baku pupuk
cair organik, dan formulasi dan sediaan spray yang telah terbukti dan berkolerasi
secara positif dalam menghambat pertumbuhan Fusarium solani. Konsentrasi gula
sebesar 40% merupakan konsentrasi yang terbaik jika dibandingkan dengan
konsentrasi gula sebesar 20% maupun 30% sebagai antifungi Fusarium solani.
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